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ABSTRAK

LingkunganKerjadan Gaya
Kepemimpinanmerupakanduadaribeberapafaktor yang
dapatmempengaruhiKinerjaKaryawan PT. PrimadayaPlastisindo.
Untukmembuktikanpengaruhkeduanyamakadilakukanpenelitian,
dengantujuanuntukmengetahuipengaruhLingkunganKerjadan Gaya

KepemimpinanterhadapKinerjaKaryawan PT. PrimadayaPlastisindo.
Penelitianinidilakukan di PT. PrimadayaPlastisindodenganmengambil 100
karyawansebagaisampelpenelitian.Denganwaktupenelitiandijadwalkandaribulan
April 2017 sampaidenganbulanAgus 017 dengandurasiwaktu5  bulan.
Pengambilan data instrument
kuesionertertutupempatskalag

tuju.Penelitiandilakukanse data
penelitiandanmelakukan padangandadigunaka
nsebagaialatanalis ji-t danuji-F

g
3 ilpenelitiante
0

Kata Kunci :
LingkunganKerj
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ABSTRACK

Work environment and leadership style are two of several factors that can
affect employee performance of PT. PrimadayaPlastisindo. To prove both then
conducted research, with the aim to knawithe influence of work environment and
leadership style on employee performe PrimadayaPlastisindo.

This research was condue ayaPlastisindo by taking 100
employees as research sai heduled from April 2017

from strongly
describing the

S
ools v’f/lrf?ereas

performanc
positive influe

Based on
is recommende
style

Keywords
Work environment,
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KATA PENGANTAR
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5. Dr. Suyanto, SE, MM, M.Ak. selakuKetua STIE IPWIJA
6. Kedua orang tuasayaBapakdanlbu yang
membesarkandanmemberikanhal yang terbaikdalamkehidupansaya,

Bapaksebagaiinspirasidanibusebagaimotivasi.UntukAlmarhumahlbuMa

sih bin Inongselalubahagiadisanamelihatanak-anaknyasukses, doa kami

untukmu.
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yangtelahmenmab

yang
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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BAB |

leh berbagai faktor yang di" antaranya [ Kerja dan gaya Kepemimpinan. Dimana
ngkungan kerja dan gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi perilaku-perilaku karyawan
alam suatu perusahaan.

Kinerja merupakan suatu fungsi kemampuan pekerja dalam menerima tujuan pekerjaan.
ingkat pencapaian tujuan dan interaksi antara tujuan dan kemampuan pekerja.Nawawi

adari,(2006) menyatakan bahwa karyawan memegang peranan penting dalam menjalankan

gala aktivitas perusahaan agar dapat tumbuh dan berkembang mempertahankan kelangsungan
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Upaya-upaya dalam meningkatkan maupun mempengaruhi kinerja karyawan selain

engendalian internal lingkungan kerja juga perlu di perhatikan.Lingkungan kerja adalah semua
spek fisik kerja, psikologis kerja dan peraturan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja
an pencapaian produktivitas.Faktor yang dapat mempengaruhi lingkungan kerja antara lain

enerangan/cahaya di tempat kerja, temperatur/suhu udara di tempat kerja, kelembaban di tempat

erja, sirkulasi udara di tempat kerja, kebisingan difteémpat kerja,getaran mekanis di tempat kerja,

Buepun-6uepun 1Bunpujiq eydid yeH
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au tidak sedap ditempat kerja, tata w gkorasi di tempat kerja,musik di
a karyawan yaitu
aya kepemimpina i ikan- HApi iclea iliki gaya

epemimpinan yang g pemimpin
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angat perlu mempe mengarahkan

bagai perusahaan manufakt ’masan Plastik, dimana
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erusahaan ini sebagai suplier perusahaan besar Air Minum Nasional.PT. Primadaya Plastisindo
emiliki hal yang menarik untuk dilakukan penelitian. Seperti lingkungan kerja dan gaya
epemimpinan para atasan terhadap bawahannya.

Lingkungan Kerja di PT. Primadaya Plastisindo perlu banyak yang harus di benahi dan
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itata dengan baik. Diantaranya, lingkungan hijau yang masih belum tertata dengan baik, area

arantina yang tidak memadai, area parkir yang tidak memadai, sanitasi dan ventilasi yang



urang baik, perawatan sarana dan prasarana yang tidak berjalan konsisten dan penempatan
esin yang tidak sesuai

Gaya Kepemimpinan di PT. Primadaya Plastisindo beraneka ragam disetiap Departemen,
ilihat dari sudut pandang karyawan terhadap atasannya. Cara menyampaikan tugas atau
struksi, cara menyelesaikan permasalahan di produksi, cara menyikapi permasalahan

awahannya, cara memberikan motivasi terhad awahannya dan cara menyikapi pendapat

Buepun-6uepun 1Bunpujiq eydid yeH
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awahannya.

itian di PT. Primadaya

kan motivasi
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pengalaman,

an yang efektif di

karyawan dalam

Berdasarkan uraian d ukan penelitian yang

: "Jaquuns ueyingaAusuw uep ueywnjuesusw edue) jul siny eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buereyq ||

erjudul Pengaruh Lingkungan Kerja dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja

aryawan pada PT. Primadaya Plastisindo di Kabupaten Bogor

Perumusan Masalah
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Adapun yang menjadi perumusan masalah dari penelitian yang penulis lakukan adalah

bagai berikut:
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4.

1.

2.

Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Primadaya
Plastisindo?
Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Primadaya
Plastisindo?

Apakah lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh

terhadap kinerja karyawan pada PT. Primag

Tujuan Penelitian

kerja dan gaya

kepemimpinan terhada

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bagi perusahaan

Sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan masukan kepada pengambil kebijakan
yang berkaitan dengan fakor-faktor lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan

Bagi penulis
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Sebagai tambahan ilmu yang berkaitan dengan Manajemen Sumber Daya Manusia (
MSDM ) dalam meningkatkan mutu dan kualitas sumber daya.

3. Bagi pihak lain
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penelitian

selanjutnya yang akan melanjutkan penelitian tentang Manajemen Sumber Daya

Manusia ( MSDM ) dimasa yang akan da
4. Secara teoritis penelitian ini bahan khasanah kepustakaan
khususnya tentang P emimpinan terhadap
Kinerja Karyaw.
5. Dari segi itian i gai i ukan bagi
para pihak usnyaybagima tahui tentang

PengaruhLin i ) 1 ryawan di PT.

Primadaya Plas

5. SistematikaPen

VAKAR\ Y

Dalampenulisanini, g masing-masingbab

erisihal-halberikut :

AB 1 : PENDAHULUAN

Merupakanbabpendahuluan yang mencakup
atarbelakangmasalah,perumusanmasalah, tujuanpenelitian,

anfaatpenelitiandansistematikapenulisan.
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BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA
Merupakanbaburaianmengenaikajianlandasan teori,penelitianterdahulu,
erangkapemiikirandanhipotesis yang

igunakansebagaialatanalisisuntukmenjelaskanpermasalahan yang dibahasdalampenelitianini.
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bAB 3 :

METODOLOGI PENEL

Dalamhalinimenengahkanpen] sampingitujugapenjela

: "Jaquuns ueyingaAusuw uep ueywnjuesusw edue) jul siny eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buereyq ||

antentang analisisataupembahasanhasilpenelitian, data-data yang

berupa

iperolehdaripenyebarankuesioner, khususnyapembahasanmengenairegresidanasumsiklasik.

bAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan babpenutup yang berisikesimpulandan saran.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

.1. Landasan Teori

1.1 Konsep Manajemen Sumber Daya Ma
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Manajemen Sumber Daya M pakan bagian dari manajemen
eorganisasian yang memfokuska , ia. Tugas MSDM untuk

engelola unsur manusi i peroteh : berkualitas dan

gas MSDM atas tig

Fungsi Manaje
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a. Perencanaan

Penentuan pro ng telah disusun
untuk instansi at

b. Pengorganisasian ( G
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Alat untuk mencapai tujuan suatu organisasi ataupun perusahaan.Dimana serangkaian
tindakan yang telah ditentukan organisasi untuk dilaksanakan sesuai fungsi yang telah
disusun dan dirancang.

c. Pengarahan ( Directing )

eueyer |Mdl 31LS uizi edue) undede ynjeq wejep iul sijn} BAIEY yninjas neje ueibegas yeAuequedwaw uep uejwnwnbusw Bueseq g

Fungsi manajemen yang berhubungan dengan bimbingan, saran, perintah-perintah,

atau instruksi kepada bawahan dalam melaksanakan tugas.
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d. Pengendalian ( Controlling )




Fungsi manajemen berupa penilaian dan koreksi guna mengarahkan sesuai dengan
tujuan/target yang akan dicapai.

Fungsi Operational dibagi atas :

a. Pengadaan ( Procurement)

Dilakukan dalam penentuan sumber daya manusia yang dibutuhkan, seleksi dan

penempatan.
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b. Pengembangan ( Developmeni
an untuk suatu kegiatan
jaan dan tugas
C.
ryawan untuk
d.

iasi yang layak atas

kepentingan peroran
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e. Pemeliharaan ( Maintenance )
Terpeliharanya semangat kerja karyawan dalam bekerja dengan komunikasi dengan

yang baik antara bawahan dengan atasan dalam mencapai tujuan.
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f.  Pemutusan Hubungan Kerja ( Separation )
Memutusan hubungan kerja yang telah berakhir dengan mengembalikan pekerja

tersebut kepada lingkungan masyarakat dengan baik.
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Kedudukan MSDM dalam pencapaian tujuan organisasi perusahaan secara terpadu.

Pengertian manajemen sumber daya manusia yakni ilmu dan seni mengatur hubungan

Buepun-6uepun 1Bunpujiq eydid yeH

1. Sumber daya manusia mempengaruhi efisiensi dan efektifitas organisasi. SDM dapat
merancang dan memproduksi barang dan jasa, mengawasi kualitas, memasarkan produk,
mengalokasikan sumber daya financial, serta menentukan seluruh tujuan dan strategi
organisasi.

2. Sumber daya manusia merupakan pengeluaran utama organisasi dalam menjalankan
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bisnis. SDM berhubungan dengan sistem rancangan formal dalam suatu organisasi untuk
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menentukan efektivitas dan efisiensi guna mewujudkan sasaran suatu organisasi

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnueousw eduey iUl siny eAiey yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele|iq °|

Berdasarkan definisi diatas, sebenarnya dapat kita tarik kesimpulan mengenai ruang

lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia menjadi suatu proses sistematik untuk membawa
perubahan yang diinginkan dalam perilaku karyawan dengan melibatkan hal-hal berikut ini :

1. Human Resources Planning
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Perencanaan sumber daya manusia yang dibutuhkan oleh organisasi atau perusahaan.

2. Job Analysis
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Menganalisis jabatan dan pekerjaan, yaitu menganalisa dan menjelaskan secara rinci
tentang masing-masing pekerjaan atau jabatan dalam perusahaan atau organisasi.
Recruitment and Selection

Perekrutan dan penyeleksian karyawan atau sumber daya manusia yang dibutuhkan
tersebut sesuai dengan syarat, sistem, tata cara, prosedur dan proses yang ditentukan agar
memenuhi kebutuhan organisasi baik pada masa sekarang maupun untuk masa akan
datang.

Orientation and Induction

Memperkenalkan latar belakang perusahaan, budaya organisasi perusahaan, nilai-nilai
perusahaan dan etika kerja kepada karyawan yang telah Ilulus seleksi serta
memperkenalkannya kepada karyawan-karyawan lainnya.

Training and Development

Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dalam organisasi

Performance Appraisal

Penilaian prestasi dan kinerja karyawan untuk melakukan promosi, demosi, transfer dan
pemberhentian (PHK) terhadap karyawan

Compensation planning and remuneration

Perencanaan dan pemberian kompensasi atau upah

Motivation, Welfare, Healthy and Safety

Memotivasi karyawan, memperhatikan kesejahteraan, kesehatan dan keselamatan
karyawan

Industrial relations

Menjaga hubungan dan melakukan komunikasi dengan serikat pekerja.



o8 1.2, Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan perusahaan dalam

T
Q
0
ke
usaha untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, yang akhirnya berpengaruh terhadap

produktivitas karyawan. Lingkungan yang baik akan meningkatkan kinerja karyawan begitu pula

sebaliknya apabila lingkungan kerja kurang tenang akan mempengaruhi produktivitas karyawan
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yang berhubungan dengan lingkungan kerja, sehingga produktivitas pekerja dapat mencapai pada
titik maksimal.

Faktor-faktor lingkungan kerja yang diuraikan oleh Sedarmayanti (2009) yang dapat

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnueousw eduey iUl siny eAiey yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele|iq °|

mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja dikaitkan dengan kemampuan
karyawan, diantaranya :
a. Warna

Merupakan faktor yang penting untuk memperbesar efisiensi kerja para pegawai.
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Khususnya warna akan mempengaruhi keadaan jiwa mereka, dengan memakai warna

yang tepat pada dinding ruangan, pewarnaan mesin, peralatan pendukung, bahkan baju
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seragam dan alat-alat lainnya. Kegembiraan dan ketenangan bekerja para pegawai akan
terpelihara. Warna sebagai tanda atau identitas dan juga batas dalam area perusahaan.
Kebersihan lingkungan kerja

Secara tidak langsung dapat mempengaruhi seseorang dalam bekerja, karena apabila
lingkungan kerja bersih maka karyawan akan merasa nyaman dalam melakukan
pekerjaannya. Kebersihan lingkungan bukan hanya berarti kebersihan tempat mereka
bekerja, tetapi jauh lebih luas dari pada itu misalnya kamar kecil yang berbau tidak enak
akan menimbulkan rasa yang kurang menyenangkan bagi para karyawan yang
menggunakannya. Saluran air atau sanitasi pembuangan air harus diperhatikan dengan
pengecekan berkala dan rutin agar tidak menimbulkan banjir saat hujan.Kebersihan area
produksi harus dijaga dan dipelihara setiap saat dan setiap hari.Kebersihan mesin-mesin
harus di jaga dan rutin dibersihkan.Tersedianya tempat sampah, wastafel untuk cuci
tangan dan lain sebagainya.

Penerangan

Dalam hal ini bukan terbatas pada penerangan listrik saja, tetapi juga penerangan sinar
matahari. Dalam melaksanakan tugas karyawan membutuhkan penerangan yang cukup,
apabila pekerjaan yang dilakukan tersebut menuntut ketelitian. Ventilasi untuk masuk
cahaya matahari perlu diperhatikan dan atap transparan perlu diperhatikan guna
menghemat listrik pada siang hari. Control penerangan dan kebutuhan penerangan oleh
petugas building dan penempatan lampu penerangan yang lebih efektif dan efisien.
Pertukaran udara yang cukup

Meningkatkan kesegaran fisik para karyawan, karena apabila ventilasinya cukup maka

kesehatan para karyawan akan terjamin. Selain ventilasi, konstrusi gedung dapat
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berpengaruh pula pada pertukaran udara. Misalnya gedung yang mempunyai plafon
tinggi akan menimbulkan pertukaran udara yang banyak dari pada gedung yang
mempunyai plafon rendah selain itu luas ruangan apabila dibandingkan dengan jumlah
karyawan yang bekerja akan mempengaruhi pula pertukaran udara yang ada. Di zona
hijau atau halaman perusahaan perlu ditanami tumbuhan atau pohon yang menghasilkan
banyak oksigen sebagai filtrasi udara.

Jaminan terhadap keamanan

Keamanan akan keselamatan diri sendiri sering ditafsirkan terbatas pada keselamatan
kerja, padahal lebih luas dari itu termasuk disini keamanan milik pribadi karyawan dan
juga konstruksi gedung tempat mereka bekerja. Sehingga akan menimbulkan ketenangan
yang akan mendorong karyawan dalam bekerja. Jaminan keselamatan dan kesehatan
kerja untuk karyawan melalui program BPJS, melengkapi alat pelindung diri ( APD ),
memperhatikan jalur/line untuk jalur karyawan dan kendaraan perusahaan, program K3,
sertifikasi K3, menjalankan program 5R, sertifikasi dari Badan Lingkungan Hidup ( BLH
) tentang kelayak ( air, udara, debu dan suara ), perlindungan kendaraan karyawan,
perawatan dan pemeliharaan ( gedung, kendaraan operasional, mesin, kotak P3K, appar
dan pest control ), kerjasama dengan masyarakat dan instansi terkait dalam hal keamanan
luar lingkungan perusahaan dan melengkapi serta memperbaharui perijinan lain yang
dibutuhkan perusahaan.

Kebisingan

Merupakan suatu gangguan terhadap seseorang karena adanya kebisingan, maka
konsentrasi dalam bekerja akan terganggu. Dengan terganggunya konsentrasi ini maka

pekerjaan yang dilakukan akan banyak menimbulkan kesalahan atau kerusakan. Hal ini



jelas akan menimbulkan kerugian. Kebisingan yang terus menerus mungkin akan
menimbulkan kebosanan. Meminimalisir kebisingan dengan menggunakan peredam pada
mesin yang mengeluarkan bunyi yang keras serta tempat kerja yang mengeluarkan bunyi
yang bising, mengatur waktu produksinya dan melengkapi karyawan dengan alat
pelindung diri pada kebisingan seperti ear phone dan head phone.

g. Tataruang

Buepun-6uepun 1Bunpujiq eydid yeH
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Merupakan penataan yang ada di dalam ruang kerja yang bisa mempengaruhi
kenyamanan karyawan dalam bekerja. Kerapian suatu ruangan akan meningkatkan
kinerja karyawan, tata letak mesin serta alat pendukung, alur proses produksi, mulai dari
penyimpanan bahan baku, proses mix, proses produksi, penyimpanan barang jadi serta
proses pengiriman barang ke costumer, pemberian identitas ( tempat, mesin dan lainnya )

dan pembuatan lay out perusahaan.
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Kondisi fisik me pok kerja. Pada

mumnya seorang pekerja nyaman, suhu dan

encahayaan yang sesuai, per Menurut Sedarmayanti
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P009:21) definisi Lingkungan Kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang
ihadapai, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan
erjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok kerja.

Menurut Hartono, (2003). Salah satu cara yang saat ini banyak digunakan perusahaan
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engan menerapkan sistem 5S yang pada mulanya diterapkan pada beberapa perusahaan di
epang yang kemudian diadopsi oleh banyak perusahaan di dunia.

Prinsip-prinsip 5S adalah :
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1. Seiri (Sorting Out),
Mengklasifikasikan barang menurut golongan tertentu, termasuk membuang barang
yang tidak perlu.

2. Seiton (Systematic Arrangment or Neatness)

Meletakkan barang ditempat semula dengan tiga (3) aturan yaitu :

a) Tentukan di mana tempatnya

b) Tentukan bagaimana g

5.Shitsuke (Self Dte

Menjamin bah akan sebagaimana

mestinya.

.1.2.1.Bentuk Psikologis Lingkungan Kerja
Kebanyakan orang bekerja mengisi kebutuhan dan interaksi sosial. Kebanyakan orang
ga ingin mendapatkan lebih daripada sekedar uang atau prestasi yang berwujud dari
ekerjaannya. Contohnya, seperti rekan kerja yang ramah dan mendukung, perilaku atasan yang
enyenangkan atau sekedar mendapatkan penghargaan atas prestasi yang dibuat.
Menurut Stephen Lundin,,Jhon Chirtensbn dan Harry Paul (2003) Ada banyak cara yang

ini cukup banyak diterapkan untuk menciptakan lingkungan psikologis ideal, salah satunya
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1.

2.

. Be There (Hadirlah), yaknigi

. Choose your A

ilosofi Fish dapat diterapk

ersebut diharapkan didapatka

losofi Fish. Filosofi ini menerapkan prinsip Fun Work dan diterapkan pertama kali di sebuah
empat penjualan ikan di Pike Place, Seattle, USA dimana para penjual ikan di tempat itu tampak

enang dengan pekerjaannya. Filosofi ini menggunakan empat prinsip, yaitu :

Play (bermain), yaitu menggabungkan antara kesenangan dan pekerjaan.

Make Their Day (jadikan setiap hari membahagiakan). Hal ini dapat dilakukan dengan

merayakan hari ulang tahun, menyambut mengucapkan selamat, menengok rekan

yang sakitdan sebagainya.

dengan sepenuh ha

menghibur p

menyelesaikan : ah. arti rjebak dalam

kemacetan lalu li

klakson berulang-u

a. Mempertahankan dan menciptakan pekerja yang berkinerja tinggi
b. Meningkatkan inovasi

c. Meningkatkan produktifitas

d. Meningkatkan kepuasan kerja

e. Meningkatkan loyalitas

f. Mengurangi dan menyerap stress

g. Mencapai kemajuan bisnis



Lingkungan kerja yang tercipta di PT. Primadaya Plastisindo sudah standar perusahaan

S dari penggunaan warna, penerangan, kebersihan, keamanan, udara, kebisingan dan tata ruangnya.
Karena telah memiliki sertifikat dan ijin kelayakan dari Badan Lingkungan Hidup ( BLH ) dan
selalu dilaporkan kelayakan kepada BLH. Karena kebersihan lingkungan kerja merupakan syarat
mutlak dari konsumen yang bekerja sama dengan PT. Primadaya Plastisindo dan mengikuti

standard 1SO 9001.
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Perawatan dan pengawasan sudah rutin dilakukan PT. Primadaya Plastisindo dalam
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erbagai jenis gaya kep a melihat orang-
rang dari berbagai negara, i , bekerja di tim yang

ama, bersama-sama untuk a pemimpin saat ini,
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ergantung pada berbagai jenis keterampilan kepemimpinan serta gaya untuk mendapatkan yang
erbaik dari bawahan mereka.
Menurut Kartini Kartono (2008:34) Gaya kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan,

empramen watak dan kepribadian yang membedakan seorang pemimpin dalam berinteraksi
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engan orang lain


https://www.wedaran.com/5484/gaya-kepemimpinan-dalam-organisasi/
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Menurut Miftah Thoha (2010:49) Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang
igunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain
au bawahan

Beradasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan

dalah kemampuan seseorang pemimpin dalam mengarahkan, mempengaruhi, mendorong dan

egendalikan orang bawahan untuk bisa melak sesuatu pekerjaan atas kesadarannya dan

karela dalam mencapai suatu tujuan te

Di bawah ini adalah jeni mimpinar Tentifikasi bins (2006) antara

Para pengiku : | yang heroic

atau luar biasa ketik n -pert i mimpin mereka.

Terdapat 5 (lima)
a. Memiliki visi ¢
lebih baik dan ma udah dipahami
b. Bersedia menempuh risiko personal yang tinggi, menanggung biaya dan terlibat
didalamnya untuk mencapai visi.
c. Peka terhadap lingkungan.
d. Memiliki pengertian terhadap kemampuan orang lain dan responsive terhadap
kebutuhan dan perasaan mereka

e. Perilaku tidak konvensional yaitu terlibat dalam perilaku yang dianggap baru dan

berlawanan dengan norma.



2. Gaya Kepemimpinan Transaksional
Merupakan pemimpin yang memandu atau memotivikasi para pengikut menuju sasaran
yang ditetapkan dengan memperjelas persyaratan peran dan tugas. Gaya ini lebih focus

pada hubungan pemimpin dengan bawahan tanpa adanya usaha untuk menciptakan

perubahan bagi bawahannya.
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Terdapat 4 karakteristik pemi
a. Pertukaran imbalangaitas ' [ . jikai.imbalan atas kinerja.

b. Melihat dag ntuk menempuh
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Memperhatikan pad ) g-masing pengikut,

mengubah kesadaran p gan membantu mereka
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memandang masalah lama dengan cara-cara baru dan mampu menggairahkan,
membangkitkan dan mengilhami para pengikut untuk mengeluarkan upaya ekstra demi
mencapai sasaran kelompok.

Terdapat 4 karakteristik pemimpin transformational :
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a. Memberikan visi dan rasa atas visi, menanamkan kebanggaan, meraih

penghormatan dan kepercayaan
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b. Mengkomunikasikan harapan tinggi, menggunakan symbol untuk memfokuskan
pada usaha, menggambarkan maksud penting secara sederhana.

c. Mendorong intelegensi, rasionalitas dan pemecahan masalah secara hati-hati

d. Memberikan perhatian pribadi, melayani karyawan atau pegawai secara pribadi,

melatih dan menasehati

4. Gaya Kepemimpinan Situasional
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Didasarkan atas hubungan sali t bimbingan dan arahan yang

diberikan pemimpin, ti ingkat kesiapan yang

bertumpu r al_yaitu ti 3 t n individu
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Kemampuan m [ kredibel dan
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menarik mengen

Dalam kenyataannya kepemimpinan dapat mempengaruhi moral, kepuasan Kkerja,

keamanan, kualitas kehidupan kerja dan terutama tingkat prestasi suatu organisasi.
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Kepemimpinan juga memainkan peranan kritis dalam membantu kelompok atau perorangan

untuk mencapai tujuan mereka.

Peranan pimpinan sangatlah besar bagi keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan.
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Dari merekalah muncul gagasan-gagasan baru dan inisiatif dalam pengembangan perusahaan.
Namun tidak tidak dapat dipungkiri bawahan mereka juga memiliki peranan yang tidak kalah

penting, karena bawahan inilah yang akan menjalankan dan melaksanakan gagasan pimpinan



yang tertuang dalam setiap keputusan. Baik tidaknya bawahan melaksanakan tugas mereka

@)

tergantung dari pimpinan itu sendiri. Bagaimana pemimpin memberikan tergantung dari
pimpinan itu sendiri bagaimana seseorang pemimpin memberikan pengaruh dan motivasi untuk
mempengaruhi para bawahannya melakukan berbagai tindakan sesuai dengan yang diharapkan.

Dari 5 gaya kepemimpinan yang dikemukakan oleh Robbins (2006) diatas, dari hasil

enelitian yang saya lakukan tentang gaya kepe inan di PT. Primadaya Plastisindo, bahwa

Buepun-6uepun 1Bunpujiq eydid yeH

ereyer IMdl lwouo)3 nwij| 1I66ul] yejoyas yipw eidid ye

baya Kepemimpinan Transaksional s atasan yang memimpin setiap
epartemen di PT. Primad . r imbalan atas upaya yang
ilakukan, menjanjikan i
elihat dan me ari : tindakan

erbaikan, menginte ggung jawab
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an menghindari pe

Menurut M. S. P. Hasibuan (2007:170) Kepemlmplnan adalah proses mempengaruhi
orang lain untuk memahami dan setuju tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana tugas itu
dapat dilakukan secara efektif dan proses memfasilitasi usaha individu dan kelompok untuk

mencapai tujuan bersama..

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnueousw eduey iUl siny eAiey yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele|iq °|

Dari pengertian diatas dapatdikatakan bahwa kepemimpinan merupakan suatu proses
dimana seseorang pemimpin melalui prilaku positif yang dimilikinya dapat mengerakan,

membimbing, mempengaruhi dan mengawasi bawahannya untuk berpikir dan bertindak sehingga
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dapat memberikan sumbangsih yang nyata dalam rangka melaksanakan tugasnya demi

pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan.



diselesaikan dengan rela dan penuh semangat. Setiap pimpinan yang memberikan motivasi
secara tepat dan terarah akan berpengaruh terhadap perubahan tingkah laku bawahannya, mereka
akan bersedia menjalankan tugasnya dengan ikhlasdan sadar punya tanggung jawab serta tidak
merasa terpaksa.

Dalam era persaingan global pe sangat dominan untuk dapat

enjembatani masalah-masal i i Japisasinya. Menurut Henry

itzberg, (2008), Perang

a. Peranan ber

1. Figurehead
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1 dan dikembangkan

dalam pelaksanaan

: "Jaquuns ueyingaAusuw uep ueywnjuesusw edue) jul siny eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buereyq ||

3. Liaison(hubungan)
mengembangkan hubungan kerjasama, kepada bawahan dan lingkungan kerja diluar
satuannya, dalam rangka saling tukar informasi.

b. Peranan bersifat informasional sebagai :
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1. Pemonitor
Harus selalu mengikuti dan memperoleh segala macam informasi seluruh proses

kegiatan disatuan kerjanya;



2. Dissimenator
Harus selalu memberi informasi kepada bawahannya berkaitan dengan satuan
kerjanya. Setiap organisasi apapun memerlukan kerjasama, bantuan, konsultasi dan
dukungan dari luar.

3. Juru bicara

Suatu organisasi adalah pemimpin itu
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c. Peranan p

kerja yang
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Ubungan dan tata

Mampu mengatasi apapun harus mampu
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mengatasi hambatan dan tantangan yang dihadapi.
3. Pengatur segala macam sumber daya
Bertanggungjawab mengatur SDM, dana, waktu dan prasarana, sehingga dapat efektif

dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi.

eueyer |Mdl 31LS uizi edue) undede ynjeq wejep iul sijn} BAIEY yninjas neje ueibegas yeAuequedwaw uep uejwnwnbusw Bueseq g

4. Wakil
Dalam setiap hubungan kerja dengan satuan kerja diluar. Dari uraian di atas dapat

ditetapkan pengertian kepemimpinan yang tepat untuk penelitian ini adalah
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kemampuan individu mempengaruhi aktivitas anggota kelompok, serta pihak terkait
untuk mencapai tujuan bersama yang dirancang untuk memberikan manfaat induvidu,

pihak terkait dan organisasi.

.1.3.1. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku kepemimpinan.

Mary Parker Follett, ada tiga variabel kritis yang mempengaruhi gaya pemimpin yaitu :
- Pemimpin
- Pengikut atau bawa

- Situasi

etiganya saling b

[] X
Kemampuan dan
keahlian pemimpin

Kemampuan dan
kualitas bawahan

Situasi <

v

Pada dasarnya teori efektifitas suatu kelompok atau organisasi tergantung pada interaksi
ntara pemimpin dan situasi.Situasi dirumuskan dengan dua karakteristik.Pertama, derajat situasi
imana pemimpin mengusai, mengendalikan dan mempengaruhi situasi.Kedua, derajat situasi

ang menghadapkan manajer dengan ketidakpastian. Dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi
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emimpin yang efektif perlu menyesuaikan gaya kepemimpinan terhadap situasi. Bila pemimpin
empunyai keterbatasan dalam kemampuan untuk merubah kepribadian dasar dan gaya
epemimpinannya, situasi harus dirubah atau pemimpin harus dipilih yang mempunyai gaya
epemimpinan yang sesuai dengan situasi yang ada. Tetapi seharusnya pemimpin dapat merubah

aya kepemimpinannya untuk kebutuhan situasi tertentu dan sebagai pembelajaran pemimpin

gar lebih efektif.

1.4, Kinerja
Menurut Anwar aasil kerja secara
ualitas dan kuan i ang al ya sesuai
engan tanggung ja
Menurut Seda i : - ; jeme : ormance yang

erarti hasi kerja seorang organisasi secara

eseluruhan, dimana has 2cara konkrit dan

Menurut Mangkuprawi alah sebagai berikut :

a. Kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai dan merujuk pada tindakan
pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta.

b. Kinerja merupakan salah satu kumpulan total dari kerja yang ada pada diripekerja.

c. Kinerja dipengaruhi oleh tujuan.

d. Kinerja merupakan salah suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang harus memiliki derajat kesediaan dan

tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup



efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang
akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.

e. Kinerja merujuk kepada pencapaian tujuan karyawan atas tugas yang diberikan.

f. Kinerja merujuk kepada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas dan

kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dinyatakan baik

dan sukses jika tujuan yang diinginka at dicapai dengan baik.
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h. Kinerja sebagat*kug an k n tuge dilakukan oleh

I. Kinerja sebagai i : (A), motivasi atau

motivation (M) da ditentukan oleh faktor-
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faktor kemampuan, motivasi dan kesempatan. Kesempatan kinerja adalah tingkat-
tingkat kinerja tinggi yang sebagian merupakan fungsi dari tiadanya rintangan-
rintangan yang mengendalakan karyawan itu. Meskipun seorang individu mungkin

bersedia dan mampu, bisa saja ada rintangan yang menjadi penghambat
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Kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok untuk melakukan sesuatu kegiatan

an menyempurnakannya sesuai dengan tanggungjawab dengan hasil seperti yang diharapkan.
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ka dikaitkan dengan performance sebagai kata benda (noun) di mana salah satu entrinya adalah
asil dari sesuatu pekerjaan (thing done), maka pengertian performance, atau kinerja adalah hasil
erja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai
engan wewenang dan tanggungjawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan

erusahaan dengan legal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral, atau
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Menurut Mathis Robert Kson.(2006) Penilaian Kinerja

karyawan melakukan

enwr

_

ekerjaan  mereka dan kemudian
ga disebut

gdan penilaian
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volume pekerjaan

yang dihasilkan.
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b. Quality of work
Merupakan kualitas hasil kerja yang diukur berdasarkan ketepatan, Kketelitian,
keterampilan, kerapihan dan sedikitnya kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan.

c.Dependability
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Merupakan dimensi kinerja pegawai berkenaan dengan kepatuhan terhadap instruksi,
tepat waktu, inisiatif dan adanya kebiasaan menjaga keselamatan kerja.

d. Attitude



Berkenaan dengan sikap positif pegawai terhadap lembaga dan pekerjaan, serta

mampu dan mau bekerjasama dengan teman sejawat.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seorang
egawai dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggungjawabnya, dalam rangka

encapai tujuan organisasi. Dengan demikian, kinerja berkaitan dengan dua faktor utama, yaitu
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1.4.1. Tujuan dan

Menurut Rivai, i akannya penilaian

inerja, yaitu:

1. Manajer memerlukan K{i i pada masa lalu yang

digunakan untuk membua

: "Jaquuns ueyingaAusuw uep ueywnjuesusw edue) jul siny eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buereyq ||

2. Manajer memerlukan alat yang memungkinkan untuk membantu karyawan memperbaiki
kinerja, merencanakan pekerjaan, mengembangkan kemampuan dan keterampilan untuk

perkembangan karir dan memperkuat kualitas hubungan antara manajer bersangkutan
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dengan karyawannya.

elain itu, penilaian kinerja dapat digunakan untuk :

a. Mengetahui pengembangan, yang meliputi :



1) Identifikasi kebutuhan pelatihan

2) Umpan balik kinerja

3) Menentukan transfer dan penugasan

4) Identifikasi kekuatan dan kelemahan karyawan.

b. Pengambilan keputusan administratif meliputi :
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6) Penguasaan terhac
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d. Dokumentasi meliputi :
1) Kriteria untuk validasi penelitian,
2) Dokumentasi keputusan-keputusan tentang SDM

3) Membantu untuk memenuhi persyaratan hukum.
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berdasarkan uraian di atas, tujuan penilaian kinerja atau prestasi kerja karyawan pada dasarnya
eliputi :

a. Untuk mengetahui tingkat prestasi karyawan selama ini.
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d.

Pemberian imbalan yang serasi, misalnya pemberian kenaikan gaji pokok,kenaikan
gaji istimewa dan insentif uang.
Mendorong pertanggungjawaban dari karyawan.

Untuk pembeda antar karyawan yang satu dengan yang lain.

Dari segi pengembangan SDM, tujuan penilaian kinerja masih dapat dibedakan dan meliputi :

a.

Penugasan kembali, seperti diadakan nutasi, atau transfer, rotasi pekerjaan.
Promosi/ kenaikan jabatan

Training/ atau lati

Penelitian sele
Sebagai salah sat , karir dan keputusan
perencanaan suksesi.

Membantu menempatkan karyawan dengan pekerjaan yang sesuai untuk mencapai
hasil yang baik secara menyeluruh.

Sebagai informasi untuk pengambilan keputusan berkaitan dengan gaji  upah
insentif-kompensasi dan berbagai imbalan lainnya.

Sebagai penyalur keluhan yang berkaitan dengan masalah pribadi maupun

pekerjaaan.



m. Sebagai alat untuk menjaga tingkat kinerja.

n. Sebagai alat untuk membantu dan mendorong karyawan untuk mengambil inisiatif
dalam rangka memperbaiki kinerja.

0. Untuk mengetahui efektivitas kebijakan SDM, seperti seleksi, rekrutmen, pelatihan

dan analisis pekerjaan sebagai komponen yang saling ketergantungan di antara

fungsi-fungsi SDM.
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p. Mengidentifikasikan dan m ambatan agar kinerja menjadi

baik.

Mengembang
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jer untuk melakukan

penilaian.
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b. Berfokus pada pengembangan individu. Dalam peran ini, manajer berperan lebih
sebagai seorang penasihat dibandingkan seorang hakim, yang akan mengubah
atmosfer hubungan. Peran kedua tersebut menekankan dalam mengidentifikasi

potensi dan merencanakan kesempatan pertumbuhan dan arah karyawan.
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emampuan dan motivasi kerja merupakan syarat pokok bagi manusia berkarya yang langsung
perpengaruh terhadap tingkat dan mutu kinerja pegawai. Di samping itu, ciri-ciri lingkungan

prganisasi dan praktek manajemen turut mempengaruhi kinerja pegawai, yaitu :
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a. Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai, yaitu faktor budaya,
hukum, politik, ekonomi, teknologi dan sosial, bersifat langsung maupun tidak
langsung.

b. Iklim organisasi, terutama faktor kebijakan, filsafat manajemen, gaya kepemimpinan,
ciri-ciri struktural, kondisi sosial dari kelompok dan hakekat kerja

1.4.2. Faktor-Faktor yang Memp
Menurut Mangkupraw hi oleh dua (2) faktor
erikut

1. Unsur Int

a) Tingkat pé JANSVEY 3an pengetahuan, sika pilan dalam

b) dak terbatas pada
bidang-bidang getahuan tentang
komunikasi, inisi

c) Tingkat keterampil pengetahuan dan
teknologi yang dimiliki seseorang yang dipraktekkan dalam pekerjaannya.

d) Sikap-motivasi terhadap kerja adalah pekerjaannya berpengaruh terhadap kinerja yang
dicapaianya.

e) Tingkat pengalaman kerja, adalah akumulasi dari keberhasilan dan kegagalan, serta

gabungan dari kekuatan dan kelemahan di dalam melaksanakan pekerjaannya.

2. Unsur Ekstrinsik :
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enurut Wibowo (2010), Fakt

1.

a) Lingkungan keluarga adalah sikap dan motivasi anggota suatu keluarga di dalam
memandang makna suatu pekerjaan.

b) Lingkungan sosial-budaya adalah tingginya aspek kedisiplinan sosial, tanggungjawab
sosial dan sistem nilai tentang pekerjaan akan mendorong seseorang untuk terlibat

aktif dalam meningkatkan kinerjanya.

c) Lingkungan ekonomi adalah dapat di€irikan oleh pertumbuhan ekonomi, tingkat

pengangguran, derajat ke produksi dan pendapatan per
kapita.
d)

Lingkungan be am hal mengikuti

Personal factors, ditunjukkan oleh tingkat keterampilan, kompetensi yang dimiliki,
motivasi dan komitmen individu.

Leadership factors, ditentukan oleh kualitas dorongan, bimbingan, dan dukungan yang
dilakukan manajer dan team leader.

Team factors, ditunjukkan oleh kualitas dukungan yang diberikan oleh rekan sekerja.
System factors, ditunjukkan oleh adanya sistem kerja dan fasilitas yang diberikan

organisasi.



5. Contextual/situational factors, ditunjukkan oleh tingginya tingkat tekanan dan perubahan

lingkungan internal dan eksternal.

.1.4.3.Unsur Penilaian Kinerja

Pada umumnya unsur-unsur yang perlu diadakan penilaian dalam proses penilaian

inerja menurut Furtwengler dan Sitanggang ( 2008 ) meliputi :
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a. Kecepatan
Kecepatan yang te puan menyelesaikan

k menyelesaikan
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b.
pegawai dapat
dilihat dari care
c. Pelayanan
nunjukan keinginan
untuk melayani ora
d. Nilai

Nilai merupakan sesuatu yang dipertimbangkan oleh pegawai dalam mengambil
keputusan.

e. Keterampilan interpersonal
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Dapat ditinjau dari tindakan pegawai merayakan keberhasilan orang lain dengan tulus

f.  Mental untuk sukses
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Hal ini dapat ditinjau dari tindakan pegawai mencari cara untuk menambah
pengetahuan.

g. Terbuka untuk berubah
Kondisi dengan hal-hal seperti pegawai bersedia menerima perubahan

h. Kreatif

Dapat dilihat dari kemampuan menerap reatif dalam memecahkan masalah

Keterampilan berkomunikasi
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2. Penelitian Terdahulu
Adanya penelitian-penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya berperan sangat

enting dalam sebuah penelitian yang akan dilakukan. Seperti pada penelitian Siti Nur Komariah

016), Agus Surjana (2016) mengenai Lingkungan Kerja dan Ken Damar (2013), Andri Seftian
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P016) mengenai Gaya Kepemimpinan. Dimana Lingkungan Kerja dan Gaya Kepemimpinan
erpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan sehingga menjadi dasar penelitian ini.beberapa

enelitian terdahuluu yang mendasari penelitian ini ditujukan pada table 2.1.
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Tabel 2.1
Tinjauan Penelitian Terdahulu
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= Komariah Pengaruh Motivasi dan | Motivasi (X1) positif
2 Lingkungan Kerja Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan
o 2016 Terhadap Kerja
;c Kepuasan Kerja
= Karyawan Lingkungan Kerja Tidak
a Pada PT. Sinar Mi
Sepadan erpengaruh terhadap

Finance an kerja karyawan

Agus Surjana
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Ken Damar
2013 3 yang signifikan
terhadap Kepuasan
Kerja Kepuasan Kerja (Y ) | terhadap Kepuasan Kerja
Pada PT. Bursa Efek Gaya Kepemimpinan
Indonesia yang
dijalankan oleh PT. BEI
semakin
baik sehingga kepuasan
kerja
meningkat
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Budaya Organisasi yang
dijalankan oleh PT. BEI
semakin

baik sehingga kepuasan
kerja

meningkat
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4 Andi Seftian PengarL_Jh G_aya Gaya Kepemimpinan ( | Pengaruh secara parsial
Kepemimpinan X1) 0,575
T © 2016 Budaya Organisasi ( variabel Gaya
; dan Budaya Organisasi | X;) Kepemimpinan
5 Terhadap Komitmen Komitmen Organisasi | berpengaruh positif
) Organisasi (Y) terhadap
5’; Pada Karyawan PT.
a Kisel Metro Komitmen Organisasi
S Pengaruh secara parsial
<. C Jaksel 0,545
g variabel Budaya
2 & Organisasi
Q berpengaruh positif
gc_ terhadap
§ | Komitmen Organisasi
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3. Kerangka Pe
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Kerangka Pemikiran Penelitian

Lingkungan Kerja

1) Kebersihan lingkungan kerja

2) Kenyamanan kerja  E—
3) Keselamatan kerja

4) Lingkungan hijau

5) Sirkulasi udara

6) Sanitasi air 1) Kualitas
— 2) Kuantitas

3) Kerjasama
4) Produktivitas

Gaya Kepemimpinan \ 5) Ketepatan waktu /
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1) Personal pemimpin/gaya
2) Pengambilan keputusan
3) Hubungan/kerjasama

4) Komunikasi




Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka dapat dijelaskan bahwa variabel bebas

ari kerangka tersebut yaitu Lingkungan Kerjad aya Kepemimpinan. Sedangkan variabel
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erikat dari kerangka konseptual di ata an. Dimana dari masing-masing
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4. Hipotesis Penelitian
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Menurut Pugu Suharso Hipotesis bisa diartikan sebagai proporsi atau hubungan antara
ua atau lebih konsep atau variabel (generalisasi konsep)yang harus diuji kebenarannya melalui
enelitian empiris.

Berdasarkan penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran diatas, maka dapat diambil
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eberapa hipotesis (dugaan awal/sementara) terhadap penelitian ini, yaitu:
Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

PT.Primadaya Plastisindo.
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o2 . Terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kkinerja
karyawan PT.Primadaya Plastisindo.
03 . Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja dan Gaya Kepemimpinan

terhadap kinerja karyawan PT.Primadaya Plastisindo.

1. Tempat de

lastisindo di JIn. Raya Barat Indonesia.

ehubungan dengan pe an penelitian ini
enggunakan kuisioner do. Adapun waktu
elaksanaan penelitian ini dim gustus 2017.
abel 3.

Waktu Penelitian

April Mei Juni Juli Agustus
213 112|3|4

0 | Kegiatan

i Penelitian
pendahuluan
P Penyusunan
Proposal

3 Pengumpulan
data

/ Analisis data

5 Penyusunan




| taporan L | |

Disain Penelitian
Disain penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan melakukan pengamatan

Angsung atau wawancara. Tujuan dari peneliti iptif adalah untuk membuat eksploratif
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ambaran atau lukisan secara sistema nai fakta-fakta, sifat-sifat serta

kakanbahwa“
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strategi.

, Yyaitupenjelasan
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tujuan,

data, yang

ituangkansecaratertuliskedala . Sebagaistrategi,
isainpenelitianmerupakanpenjelasanrincitentangapa yang

kandilakukanpenelitidalamrangkapelaksanaanpenelitian.

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, maka perlu
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emahami pengertian variabel-variabel yang terkait dengan penelitian yang akan diteliti, berikut

erupakan penjelasan dari variabel yang akan diteliti .



Gambar 3.1

Disain Penelitian
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Sering disebut sebagai variabel ouput, variabel kriteria, variabel konsekuen atau variabel
prgantung. Variabel Terikat adalah variabel yang variabilitasnya dipengaruhi oleh variabel lain.
ariabel Terikat menjadi suatu pusat perhatian karena variabel ini mencerminkan masalah pokok

enelitian sehingga dengan mengamati beberapa variabel terikat dapat dengan mudah dikenali
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ermasalahan penelitian.Dalam penelitian ini variabel terikatnya yaitu variabel Y adalah Kinerja
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Variabel Bebas ( independent variable )

Sebagai variabel stimulus, variabel predictor atau variabel antecedent.Variabel bebas
dalah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel
erikat, baik perubahan positif atau perubahan negative.Variabel bebas merupakan variabel yang

enunjukan jalan atau pemecah permasalahan. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas
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a. by gan Simbol
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b. b, : Merug lengan Simbol

c. bs: Merupaka i beri i inerja : an Simbol Y yang

akan dipengaru j ' X; dan Gaya
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3. Operasionalisasi Variabel
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Agar dapat memberikan pemahaman atas penelitan ini, maka diberikan batasan terhadap
ariabel-variabel yang diteliti. Variabel adalah sebuah fenomena (yang berubah-ubah), dengan
emikian maka bisa jadi tidak ada suatu peristiwa dialam ini yang tidak dapat disebut variable,

nggal tergantung bagaimana kualitas variabelnya, yaitu bagaimana bentuk variasi fenomena
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ersebut. Ada fenomena yang spectrum variasinya sederhana, tetapi juga ada fenomena lain

kebiasaan,
dan
kepribadian y3
seorang pemimy
berinteraksi
dengan orang lai

epemimpinan hu an/ rjasama

Menurut Hakim (2006) Kinerja

Y = adalah 1) Kualitas 16 14
N hasil kerja secara kualitas yang .
Kinerja dicapai 2) Kuantitas
Karyawan oleh seorang pegawai dalam 3) Kerjasama
(Telaksanakan tugasnya sesuai 4)  Produktivitas
engan

tanggung jawab yang diberikan | 5) Ketepatan waktu
kepadanya

N - X .. . .. .

gop o2 C;) engan spectrum variasi yang amat kompleks. Penelitian ini menggunakan 2 variabel, adapun

©S DTUD O

52335 2 R . . ) )

3883 & ": ariable-variabel tersebut terdiri atas variabel bebas dan terikat.
= O -

3ST3 =T

35 S Y.
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3588 =2 = Operasional Variabel
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4.  Populasi dan Sampel
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4.1. Populasi
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Merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas
an karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
esimpulannya.Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi obyek dan benda-benda alam yang lain,
opulasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi

luruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Menurut Burhan

bungin,populasi merupakan keseluruhan (unive ) dari obyek penelitian yang berupa
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anusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, ude iwa, sikap hidup, dan sebagainya

4.2, Sampel

Menurut Sugiyone i au jumla arakteristik yang

imiliki oleh populasi
arakteristik suatu popula yang tidak sesuai

engan kualitas dan karakter enelitian akan menjadi

: "Jaquuns ueyingaAusuw uep ueywnjuesusw edue) jul siny eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buereyq ||

lasa, tidak dapat dipercaya dan kesimpulannya pun bisa keliru. Hal ini karena tidak dapat
ewakili populasi.
Menentukan jumlah sampel dengan menggunakan rumus Slovin yang dikutip dari buku

iratna Sujarweni (2014:16)

N=_N
1+ N.e?
N = Jumlah Sample

Z
1

Jumlah Total Populasi
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E = Batas toleransi error

n= 350
1+ 350. (10%)?
n= 350
1+350 x 0,01
n = 350
1+35
n= 35
4,5
n = 77,77 dibul

dan akan

5. Data Yang Dip

Jenis dan maca

iperlukan adalah sebagai beri

a.  Menurut sumbernya :

1) Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dengan kuesioner, komunikasi langsung melalui
karyawan yang akan diteliti

2) Data Sekunder
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Data yang diperoleh secara tidak langsung seperti dari email dari manajemen
perusahaan kepada seluruh karyawan dan literature lainnya yang berkaitan dengan
penelitian ini.

p.  Menurut sifatnya :

1) Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka

2) Data kualitatif adalah data yang tidak be

.6.  Sumber Data

Untuk memperolg , : s ini, data tersebut

Al keterlibatan

langsung dal an” PT. Primadaya

7. Teknik Pengumpulan
Dalam pelaksanaan penelitian, untuk memperoleh data yang diperlukan dalam pembuatan

poran ini dilakukan dengan cara pengumpulan data sebagai berikut:

.7.1. Library Research (Studi Kepustakaan)

Dalam penelitian, data di peroleh dari data sekunder. Menurut Sugiyono (2005: 62) data
ekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti, misalnya penelitian
arus melalui orang lain atau mencari melalui dokumen. Data ini diperoleh dengan

enggunakan studi literatur yang dilakukan terhadap banyak buku dan diperoleh berdasarkan
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atatan — catatan yang berhubungan dengan penelitian, jurnal-jurnal, selain itu peneliti
empergunakan data yang diperoleh dari internet.

.7.2. Field Research (Studi Lapangan)

Dalam penelitian ini, penulismenggunakan data yang diperoleh dari data primer.

ugiyono (2009:137), mendefinisikan bahwa data primer merupakan data yang diperoleh

angsung dari narasumber dan diberikan kepada penéliti atau pengumpul data. Data ini diperoleh

Buepun-6uepun 1Bunpujiq eydid yeH
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elalui 3 cara, yaitu :

Observasi

Adalah sU an—data an—eara D& . di lokasi

Wawancara

Adalah teknik pengu gsung yang dilakukan

: "Jaquuns ueyingaAusuw uep ueywnjuesusw edue) jul siny eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buereyq ||

elalui tanya jawab secara langsung terhade yang berkompeten dibidangnya dan
erhubungan dengan variabel yang menjadi fokus penelitian. Jawaban responden direkam dan

irangkum sendiri oleh peneliti.

Kuesioner
Adalah suatu teknik pengambilan data dengan membagikan lembar pertanyaan atau
ernyataan yang terkait dengan variabel yang menjadi fokus penelitian. Lembar tersebut

iberikan kepada para karyawan PT. Primadaya Plastisindo di JIn. Raya Narogong KM. 18,5



ileungsi- Bogor 16820 Jawa Barat Indonesia yang diidentifikasi sebagai sampel penelitian.

ilai jawaban yang diberikan memakai sistem skala Likert.

Dalam penelitian ini, teknik yang di pakai dalam pengukuran kuesioner menggunakan
gree-disagree scale. Skala ini mengembangkan pertanyaan yang menghasilkan setuju atau tidak
etuju dalam berbagai rentang nilai. Skala yang digunakan dalam mengukur adalah skala nilai

pwaban yang diberikan memakai sistem skor 9at (Likert). Maksudnya apabila jawaban

Buepun-6uepun 1Bunpujiq eydid yeH
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angat setuju diberi skor 4, jawaba n kurang setuju diberi skor 2,

aban dengan
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bisa diartikan

ep asli), bisa juga

gu-ragu. Kategori
jawaban yang gand diharapkan dalam

instrument.

: "Jaquuns ueyingaAusuw uep ueywnjuesusw edue) jul siny eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buereyq ||

2) Tersedianya jawaban ditengah itu menimbulkan kecenderungan menjawab tengah
(central tendency effect), terutama bagi mereka yang ragu-ragu atas arah kecenderungan
jawabannya. Kearah setuju atau kearah tidak setuju.

3) Maksud kategori menjadi 4 jawaban adalah untuk melihat kecenderungan pendapat
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responden, kearah setuju atau kearah tidak setuju. Jika disediakan kategori jawaban akan
menghilangkan banyak data penelitian sehingga mengurangi banyak informasi yang

dapat diperoleh dari para responden.



Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan study lapangan
aitu Kuesioner dengan membagikan lembar pertanyaan atau pernyataan yang terkait dengan
ariabel yang menjadi fokus penelitian. Lembar tersebut diberikan kepada para karyawan PT.
rimadaya Plastisindo di JIn. Raya Narogong KM. 18,5 Cileungsi- Bogor 16820 Jawa Barat

donesia yang diidentifikasi sebagai sampel penglitian. Nilai jawaban yang diberikan memakai
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stem skala Likertkepada 78 orang karye

Instrumentasi Ve

05:41) Uji

stikan bahwa

euexer |Mdl 31LS Jelfem Buek uebunuaday ueyibnisw yepiy uedinbusad ‘q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuadsy ynun eAuey uedinbusd e

i pengukuran.

vare SPSS.

Uji Validitas

Uji Validitas bertujuz er sudah tepat untuk

: "Jaquuns ueyingaAusuw uep ueywnjuesusw edue) jul siny eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buereyq ||

engukur apa yang ingin diukur dan cukup dipahami oleh semua responden yang diindikasikan
leh kecilnya persentase jawaban responden yang tidak terlalu menyimpang dari jawaban
psponden lainnya.

Menurut Sugiyono, (2008:115), validitas dapat dilakukan dengan mengkorelasikan antar
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em skor instrument dalam suatu factor dan mengkorelasikan antar skor faktor dengan skor total.
bila korelasi tiap faktor bernilai positif dan besarnya 0,3 keatas maka faktor tersebut merupakan

ariable yang kuat. Uji validitas dilakukan dengan teknik korelasi product moment.
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Dimana :
r = korelasi item dengan total variabel

X = skor item

y = skor total variabel

= o
o
)
o
e}
~
Q
=
=
Q.
c
=]
Q
(=
=
o
o
=
<
=
=]
(=%
o
=
«

©)
I
I
-
1]
©
-~
)
3
=
(7
®
]
9
o
=4
=
5
Q
Q
=
c
m
x
o
5
0
3
5
2
C
o
x
)
=+
)

n = jumlah populasi dal

Uji Reliabilitas
Menurut stabilitas
hasil skala alah akurasi
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a = alpha
K = jumlah butir dalam skala

Cov = rerata kovarians di antara butir
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Var = rerata varians dari butir




9. Uji Asumsi KLasik

Uji Normalitas

Pengujian tentang kenormalan distribusi data, karena adanya statistis parametik. Asumsi

ang harus dimiliki oleh data adalah bahwa data tersebut harus terdistribusi secara normal yakni

ata akan mengikuti bentuk distribusi normal. itas bisa dilakukan dengan normal P-P
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lot. Didalam P-P Plot prinsipnya ng gjan melihat penyebaran data (
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Uji Multikolineritas
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Uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
orelasi antar variabel bebas (independen). Menurut Ghozali (2005) apabila terjadi korelasi,
aka dinamakan terdapat problem multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak

erjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di
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alam model regresi adalah sebagai berikut:
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Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi, tetapi
secara individual variabel-variabel bebas banyak yang tidak signifikan mempengaruhi
variabel terikat.

- Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas. Apabila antar variabel bebas ada

korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi

adanya multikolinearitas.

awannya (2) Variance Inflation
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Factor (VIF). Kedua : [ j [lap variabel bebas manakah yang
dijelaskan oleh va yar as variabel bebas
yang terpil < i eba ance yang
rendah sama d

cut off yang

erance <0,10
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umum dipakai

atau sama denga
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Apabila di dalam rti di atas, maka

odel regresi yang digunak aritas, dan demikian

ula sebaliknya.
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Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali(2013) uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam

=
9
o)
=
Q
=
(o]
=
(0]
=]
[(e]
=
=
=
=
>
Q
=
Q.
QO
e
=
D
=
©
(0]
=
o
Q
=
<
Q
x~
w
()
o
Q0
=
Q
=)
Q
—
Q
c
(7]
@
=
=
=
£
el
Q
=
<
QD
—
=i
=
=)
Q.
D
Q
=
o
@
—
(=
=
Q
©
Q
©
=
=
—
Q
=
©
Q0
N
=
2}
=
m
=
[
Q0
el
Q
p= 5
Q

odel regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain.
ara mendeteksinya adalah dengan cara melihat grafik plot antar nilai prediksi variabel terikat
VPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat

ilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scaterplot antar SRESID dan
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PRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y.Pred

. Sesungguhnya) yang telah di studentized.

Dasar analisisnya adalah :

1. Jika ada pola tertentu sesperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang

teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah

terjadi heterokedastisitas.

Jika tida ada pola yang enyebar di atas dan dibawah

aitu bahwa apabila Durb i 2ti ij a autokorelasi.

.10. Metode Analisis

.10.1. Metode Regresi Linier Berganda

Agar data yang dikumpulkan tersebut dapat bermanfaat, maka harus diolah dan dianalisis
erlebih dahulu sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Teknik
nalisis dalam penelitian ini dengan menggunakan Regresi Linear Berganda untuk menganalisis
ata yang ada. Regresi linear berganda digunakan karena dianggap mampu untuk menguji

erangkaian hipotesis yang telah dirumuskan secara bersama dimana terdapat lebih dari satu
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ariabel terikat yang saling berkaitan dan menguji kelayakan suatu model dengan data penelitian.
emampuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan secara bersama ini amatlah penting
alam penelitian ini, karena model dalam penelitian ini merupakan model suatu hubungan yang
embutuhkan pengujian secara simultan. Diharapkan pula dapat disimpulkan kelayakan model

enelitian yang di ajukan pada penelitian ini.

erangka hubungan kausal empiris antara X adap Y dapat dibuat melalui persamaan
ruktural Regresi Linear Berganda sg
F=oat+p; LK+, GK +

Keterangan :

X1 (LK)

X2 (GK)

e = error of term atau variabel penggangu

Dalam suatu penelitian, kemungkinan munculnya masalah dalam analisis regresi cukup sering
alam mencocokkan model prediksi ke dalam sebuah model yang dimasukkan ke dalam
erangkaian data. Penelitian diuji dengan beberapa uji statistik yang terdiri dari pengujian asumsi

lasik dan uji statistik untuk pengujian hipotesis.

.10.2. Metode Koefisien Determinasi
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Uji determinasi koefisienadalah salah satu uji dalam analisa statistik yang bertujuan
ntuk melihat kesesuaian atau ketepatan antara nilai dugaan dengan data sample. Koefisien
eterminasi dengan symbol r2 merupakan proposi variabilitas dalam suatu data yang dihitung
idasarkan pada model statistic. KD adalah KD = r2 x 100%. r? diartikan sebagai proporsi variasi

inggapan yang diterangkan oleh regresor ( variabel bebas / X ) dalam model. Dengan demikian,

ka r2 = 1 akan mempunyai arti bahwa model yang al menerangkan semua variabilitas dalam
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ariabel Y. jika r2 = 0 akan mempu ubungan antar regresor ( X )

iparti bahwa sebesar 80%
ariasi dari variabel Y : i pgan variabel X (
ariabel bebas/exp S S ya-( i arehi ole i ang tidak
iketahui atau varial mengetahui
emampuan variabe Intuk melihat

emampuan variabelbeba ) dapat diketahui dari

esarnya koefisiendeter kan jika nilai r?

emakin dekat dengan 1mal eterikat (Y) semakin

uat. Sebaliknya jika nilai r2 s ablebebas (X) terhadap

: "Jaquuns ueyingaAusuw uep ueywnjuesusw edue) jul siny eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buereyq ||

ariable terikat (YY) semakin lemah.

.11.  Penguji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dan uji F. Pengujian hipotesis dalam penelitian

banyak dua kali sesuai dengan hipotesis penelitian

.11.1. Uji Regresi Parsial (Uji t)



) Hipotesis pertama variabel pertama yang diajukan dalam penelitaian ini adalah terdapat
Pengaruh Lingkungan kerja dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan. Hipotesis
statistic yang diajukan adalah sebagai berikut :

- H;.,0:b1=0:tidak ada pengaruh

- Hi.1a: bl #0 : ada pengaruh

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t membandingkan nilai probabilitas (sig t)
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- Hi.,a: b2 =0: ada pengaruh
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai probabilitas (sig t)
terhadap taraf uji penelitian (& = 0,05). Kriteria yang digunakan untuk menguji hipotesis

penelitian adalah sebagai berikut :
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- Jika sig t < @ , maka H;.,0 ditolak dan H;.,a diterima, artinya terdapat pengaruh

Lingkungan Kerja dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan
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- Jika sig t >4 , maka H;.,0 diterima dan H;.,a ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh

Lingkungan Kerja dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan.

11.2. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh simultan.

ingkungan kerja dan Gaya Kepemimpinan terhad
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erhadap taraf uji p ) li guji hipotesis
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- JikasigF <0 i iteri pat pengaruh secara

simultan Ling ' i erja Karyawan
- Jikasig F > é, ak terdapat pengaruh

secara simultan nan terhadap Kinerja
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